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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada daerah intertidal pantai 

Abat, desa Jenilu, kecamatan Kakuluk Mesak, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Terdapat 8 jenis Asteroidea ditemukan, yang terdiri dari 2 ordo, 4 famili dan 5 

genus dengan jumlah 205 individu. Nilai keanekaragaman yang diperoleh 

adalah 1,992 artinya nilai keanekaragaman jenisnya tergolong sedang. 

2) Hasil  pengukuran parameter abiotik dari suhu rata-rata adalah 27.5 °C, pH 

rata-rata adalah 6.52, salinitas rata-rata adalah 33.96 ‰, intensitas cahaya rata-

rata adalah 316,88 dan tipe substrat adalah substrat berpasir dan berkarang. 

Dari kelima faktor abiotik yang diukur, faktor abiotik yang paling berpengaruh 

terhadap keanekaragaman jenis Asteroidea adalah intensitas cahaya. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa faktor abiotik secara bersama-sama 

member pengaruh yang tidak signifikan terhadap keanekaragaman jenis 

Asteroidea pada daerah intertidal pantai Abat karena nilai Sig > 0,05, sehingga 

hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

5.2  Saran 

1) Perlu adanya pelaksaanaan beberapa tindakan konservasi segera untuk 

membatasi aksesibilitas masyarakat terhadap sumber daya laut sehingga dapat 

melindungi persediaan keanekaragaman hayati yang bermanfaat di dalam 

ekosistem Pantai Abat tersebut. 
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2) Perlu diadakan sosialisasi mengenai pemanfaatan sumber daya laut yang 

terintegritas dan berkelanjutan kepada masyarakat pesisir pantai Abat sehingga 

tidak terjadi kerusakan ekosistem pantai akibat dari pemanfaatan sumber daya 

laut yang tak terkendali. 

3) Diharapkan kepada peneliti yang melakukan penelitian yang sama untuk selalu 

memperhatikan alat-alat penelitian yang digunakan agar selalu dalam keadaan 

yang baik sehingga penelitian di lapangan tidak menjadi terhambat akibat 

terdapatnya kerusakan pada alat penelitian.  
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